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Abstrak 
 
Di Indonesia pengguna media sosial berasal dari berbagai kalangan usia, tidak hanya generasi 
Alpha atau generasi Z namun juga generasi X menggunakan media sosial. Penggunaan media 
sosial ini erat kaitannya dengan fenomena Fear of Missing Out atau FOMO. Individu yang 
menggunakan media sosial sebagai salah satu alat berkomunikasi agar tidak tertinggal 
informasi dari lingkungan sosialnya menyebabkan timbulnya perilaku social media 
engagement. Penelitian ini terdiri dari 300 individu generasi X yang berusia 40 hingga 65 
tahun, yang aktif menggunakan media sosial Facebook dengan memakai teknik non-
probability sampling SPSS 26. Penelitian ini menggunakan alat ukur, yaitu Fear Of Missing 
Out Scale dan Social Media Engagement (SME) Questionnaire. Dari hasil data penelitian, 
dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara FOMO dengan social media 
engagement sebesar r = 0.745 dengan tingkat hubungan kuat. Artinya semakin tinggi FOMO 
maka semakin tinggi pula social media engagement. 
 
Kata kunci : Fear Of Missing Out, Social Media Engagement, Facebook, Generasi X. 
 

Abstract 
 
In Indonesia, social media users come from various age groups, not only the Alpha generation 
or generation Z, but also generation X who use social media. The use of social media is closely 
related to the Fear of Missing Out or FOMO phenomenon. Individuals who use social media 
as a communication tool so as not to miss information from their social environment cause the 
emergence of social media engagement behavior. This research consists of 300 Generation 
Questionnaires. From the results of the research data, it can be concluded that there is a 
positive and significant relationship between FOMO and social media engagement of r = 0.745 
with a strong level of relationship. This means that the higher the FOMO, the higher the social 
media engagement. 
 
Keywords : Fear Of Missing Out, Social Media Engagement, Facebook, Generation X. 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan komunikasi sudah menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat.  Kemajuan ini dapat dirasakan melalui perkembangan alat komunikasi, seperti 
internet dan media sosial yang memberikan kemudahan dalam menjangkau ruang dan waktu 
untuk berinteraksi antar pengguna (Pascoe, 2010). Masyarakat sudah terbiasa berkomunikasi 
melalui media sosial. Sebagaimana ditegaskan dalam hasil survei terbaru yang dilakukan 
APJII 2023, mengakses media sosial, seperti Facebook, Youtube, Telegram, dll) menjadi 
alasan umum dan penting dalam menggunakan internet.  

Menurut data APJII (2022), penggunaan internet dan media sosial di Indonesia tidak 
hanya terbatas pada generasi Alpha atau generasi Z, namun juga pada kalangan generasi X 
yang bahkan generasi Baby Boomer. Menurut Howe dan Strauss (2000) generasi yaitu hasil 
populasi yang lahir selama rentang waktu tertentu atau sekitar satu fase perkembangan dari 
kanak-kanak, dewasa muda, usia pertengahan, dan usia tua yang sama. Pengelompokan 
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generasi menurut Howe dan Strauss (2000) kelahiran 1946-1964 disebut Baby Boomer, 
generasi X 1965-1980, generasi Y 1981-1994, generasi Z 1995-2012 dan generasi Alpha 
2011-2025. Seperti yang ditunjukan pada data usia 35-54 tahun (92,14%) dan usia 55 tahun 
keatas (93,86%) mengakses internet menggunakan gadget. Hal ini menunjukan bahwa 
penggunaan internet dan media sosial tidak hanya berasal dari remaja atau generasi Alpha 
dan Z, namun generasi Y dan X juga memberikan kontribusinya. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur Fear Of Missing Out 
Scale dan Social Media Engagement (SME) Questionnaire. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan keterkaitan fear of missing out terhadap social media engagement pada 
generasi X. Tahap persiapan penelitian mencakup pemilihan topik, identifikasi partisipan, dan 
pengembangan alat ukur. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengirimkan kuesioner 
melalui Facebook dan Whatsapp.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti adalah mengenai fear of missing out dan social media engagement 
terhadap pengguna Facebook pada generasi X. Antar variabel akan dianalisis hubungannya 
menggunakan analisis korelasi pearson melalui SPSS versi 26. Diketahui dari hasil 
pengolahan data bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang kuat dan 
positif sebesar r = 0.745. 

 
Analisis Data Utama 
a. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas menggunakan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov 
dalam program SPSS, jika probabilitas > 0,05 maka distribusi regresi normal begitu 
sebaliknya. Dilihat pada data table, nilai p = .200, dapat dibuktikan bahwa data terdistribusi 
normal. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

FOMO dan Social Media Engagement .200 Normal 

Sumber Tabel: Output SPSS 26 
 

b. Uji T Partial 
Untuk menguji apakah suatu variabel independen secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen dalam suatu model regresi linear sederhana. Dari data yang telah 
dihitung, didapatkan t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu 19.299 > 1.968 dan nilai 
sig. 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
FOMO terhadap social media engagement. 

 
Tabel 2. Uji T Partial 

Variabel t Sig. Keterangan 

FOMO 19.299 .000 Berpengaruh 

Sumber Gambar: Output SPSS 26 
 

c. Uji Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besar pengaruh dari variabel independent terhadap variabel 

dependent. Dari table diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.556 atau 
0.556 x 100 = 55.6% yang memiliki pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 55.6% dan selebihnya 44.4% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak peneliti teliti. 
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Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R Square 

FOMO (X) 
Social media engagement (Y) 

.556 

Sumber Gambar: Output SPSS 26 
 
SIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian, bahwa hasil yang didapatkan dari uji koefisien korelasi 
antara variabel FOMO dengan social media engagement sebesar r = 0.745 dan p = 0.000 
dapat disimpulkan adanya hubungan positif yang signifikan dan kuat antara FOMO dengan 
social media engagement pada generasi X. Diketahui kriteria nilai jika interval koefisien 0,60 
– 0,799 maka termasuk memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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